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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL KETERAMPILAN INTERPERSONAL
"SOCIAL SKILL" PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
LAMPUNG

Oleh:

Reynani Setyasih

Belum terdapatnya pedoman dalam bentuk modul terkait keterampilan
interpersonal “social skill” pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Lampung menjadi perhatian khusus. Hal ini
dikarenakan penelitian ini memiliki manfaat bagi mahasiswa tingkat akhir sebagai
bentuk kesiapan kerja yang memenuhi tugas fase perkembangan mahasiswa
tingkat akhir yang termasuk dalam fase perkembangan dewasa awal. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan modul dan kualitas
pengembangan modul keterampilan interpersonal "social skill" pada mahasiswa
tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation). Instrumen yang
digunakan berupa kuisioner validitas ahli dan kuisioner respon mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai validasi ahli materi memperoleh nilai rata-
rata v = 0.76 ; v > 0.73 (valid) dan validasi ahli media memperoleh v = 0.88 ;
0.83 < v <0.92 (valid). Sedangkan, kriteria kepraktisan memperoleh nilai rata-rata
4 atau 80% (sangat praktis). Maka dapat disimpulkan bahwa modul keterampilan
interpersonal “social skill” pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan dinyatakan valid dan praktis.

Kata Kunci : modul, social Skill, mahasiswa tingkat akhir.



ABSTRACT

MODULE DEVELOPMENT OF INTERPERSONAL “SOCIAL SKILLS”
FOR FINAL STATE STUDENTS AT THE FACULTY OF TEACHING AND
EDUCATIONAL SCIENCES UNIVERSITAS LAMPUNG

By:

Reynani Setyasih

The absence of guidelines in the form of modules related to interpersonal skills
"social skills" for final year students at the Faculty of Teacher Training and
Education, University of Lampung is of particular concern. This is because this
research has benefits for final year students as a form of work readiness that
fulfills the tasks of the developmental phase of final year students who are
included in the early adult development phase. So this study aims to describe the
development of modules and the quality of the development of interpersonal skills
"social skills" modules in final year students at the Faculty of Teacher Training
and Education, University of Lampung. The method used in this study is the
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation).
The instruments used were expert validity questionnaires and student response
questionnaires. The results showed that the validation value of material experts
obtained an average value of v = 0.76 ; v = 0.73 (valid) and media expert
validation obtained v = 0.88 ; 0.83 <v < 0.92 (valid). Meanwhile, practicality
criteria get an average value of 4 or 80% (very practical). So it can be concluded
that the interpersonal skill module "social skills" for final year students at the
Teaching and Education Faculty is declared valid and practical.

Keywords: module, social skills, final year students.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi memberikan pengaruh bagi calon pekerja yaitu semakin
meningkatnya persaingan dalam memperoleh pekerjaan. Badan Pusat Statistik
(BPS) per-februari 2022 menunjukan tingkat pengangguran di Indonesia sebesar
5,83% dari total penduduk usia kerja sejumlah 208,54 juta orang dengan 14% nya
merupakan lulusan jenjang sarjana (S1). Jumlah pengangguran disetiap tahunnya
akan terus bertambah, khususnya pengangguran dari lulusan perguruan tinggi
(Kellerman dan Sagmeister, 2000). Hal ini dikarenakan sebagian besar lulusan
perguruan tinggi minim pengalaman terkait dunia kerja. Minim pengalaman
terkait dunia kerja ini menyebabkan sulit mendapatkan pekerjaan (Pool dan
Sewell, 2007). Sehingga penting untuk mengoptimalkan upaya menciptakan
angkatan lulusan perguruan tinggi yang memiliki kesiapan kerja bermutu tinggi.
Lulusan perguruan tinggi dapat menemukan pekerjaan yang mereka inginkan
dengan lebih cepat dan mudah jika mereka memiliki kesiapan kerja yang sesuai
dengan latar belakang profesional mereka. Kesiapan kerja mengacu pada
kemampuan dan kemauan individu untuk menonjol di pasar kerja (Carbery &
Garavan, 2005). Berdasarkan hal tersebut, menjadi sebuah keharusan untuk
menyiapkan lulusan yang memiliki kesiapan kerja yang tinggi melalui perguruan
tinggi.

Individu khususnya mahasiswa tingkat akhir yang telah mengenyam pendidikan
seyogyanya telah memiliki kesiapan kerja yang optimal. Mahasiswa tingkat akhir
merupakan individu dengan rentan usia 20-40 tahun atau dewasa awal (Dariyo,
2003). Pada fase ini individu dituntut untuk memiliki kesiapan kerja dan
mengembangkan karier ditempat kerjanya (Havighrust dan Hurlock dalam
Wahyudi, 2018). Akan tetapi, fenomena menunjukan tingginya tingkat
pengangguran dari lulusan sarjana (S1) tidak sesuai dengan harapan tersebut.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa tingkat
akhir yaitu 10% financial, 20% keahlian, 30% networking dan 40% dari soft skill



(Mitsubishi Research Institute dalam Endrotomo, 2010). Berdasarkan data
tersebut dapat diketahui bahwa soft skill menjadi faktor yang memiliki pengaruh
paling besar. Soft skills mengacu pada seperangkat keterampilan, perilaku, dan
kualitas pribadi yang memungkinkan orang untuk secara efektif menavigasi
lingkungan mereka, berhubungan baik dengan orang lain, berkinerja baik, dan
mencapai tujuan mereka (Lippman et al., 2015). Soft skill mendorong sejumlah
manfaat kesehatan, kesejahteraan, hubungan, pendidikan, dan tenaga kerja yang
nyata (Lippman et al., 2015). Dalam aspek perencanaan, proses mencari dan
meniti karir pekerjaan calon sarjana pendidikan sebagai guru, soft skill menjadi
hal yang sangat penting. Secara khusus dalam dunia perkuliahan, soft skill juga
menjadi acuan dalam penilaian kecepatan lulusan serta kelayakan lulusan
mendapatkan pekerjaan di perkuat oleh hard skill (Sutrisno, 2016). Soft skill juga
dapat diartikan sebagai kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh individu
dalam mengelola diri sendiri secara sosial maupun individual. Soft skill mencakup
keterampilan individu menjalin hubungan positif dengan orang lain (Interpersonal
Skills) dan keterampilan memahami serta menguasai diri sendiri (Intrapersonal
Skills) (Irawan dan Suprapti, 2018).

Salah satu keterampilan yang penting untuk diasah atau dikembangkan yaitu
social skills yang termasuk dalam bagian interpersonal skills. Keterampilan
interpersonal “social skill” yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir sebagai calon
pekerja dapat membantu dirinya lebih produktif ditempat kerja, hal ini
dikarenakan individu yang terampil secara sosial dapat mendorong dirinya untuk
lebih bertanggung jawab, memiliki orientasi terhadap pekerjaan dan terampil
dalam menyelesaikan konflik yang dialami di lingkungan kerja (Thalib dalam
Ghofiniyah dan Setiowati, 2017). Keterampilan interpersonal “social skill”’dibagi
menjadi dua aspek yaitu kerja sama (teamwork) dan penyelesaian konflik (conflict
resolution) (Tim Broad-Based Education, 2002).

Berikut adapun data hasil analisis tingkat kesiapan kerja mahasiswa khususnya
pada keterampilan interpersonal “social skill” beberapa program studi di Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

Penelitian yang dilakukan dijurusan pendidikan MIPA menunjukan perolehan

hasil analisis keterampilan interpersonal “social skill” masuk dalam kategori



tinggi dengan perolehan nilai sebesar 74.6% (Putri,Yusmansyah & Widiastulti,
2019), sehingga terdapat 25,4% mahasiswa tingkat akhir jurusan pendidikan
MIPA masih belum memiliki keterampilan interpersonal “social skill” yang
optimal.

Pada jurusan pendidikan IPS menyebutkan hasil analisis keterampilan
interpersonal “social skill” masuk dalam kategori sedang dengan nilai 78.1%
(Riyanti, Yusmansyah & Widiastuti, 2018), sehingga terdapat 21,9% mahasiswa
tingkat akhir jurusan pendidikan IPS masih belum memiliki keterampilan
interpersonal “social skill” yang optimal.

Pada pendidikan Seni Tari menyebutkan hasil analisis keterampilan interpersonal
“social skill” masuk dalam kategori tinggi dengan perolehan nilai sebesar 70%
(Safitri, Mayasari & Widiastuti, 2019), sehingga terdapat 30% mahasiswa tingkat
akhir jurusan pendidikan Seni Tari masih belum memiliki keterampilan
interpersonal “social skill” yang optimal.

Pada program studi bimbingan dan konseling dengan perolehan nilai sebesar 78%,
sehingga terdapat 22% mahasiswa tingkat akhir program studi bimbingan dan
konseling masih belum memiliki keterampilan interpersonal “social skill” yang
optimal. Sedangkan, pada program studi Penjaskesrek dengan perolehan nilai
sebesar 87% (Nurrofifah, Widiastuti & Mayasari, 2019), sehingga terdapat 22%
mahasiswa tingkat akhir program studi Penjaskesrek masih belum memiliki
keterampilan interpersonal “social skill” yang optimal.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil analisis tingkat kesiapan
kerja mahasiswa tingkat akhir pada keterampilan interpersonal “social skill” di
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung masih kurang
optimal sehingga memerlukan upaya tindaklanjut. Upaya tindak lanjut dapat
dilakukan dengan memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan
dan konseling memiliki fungsi yaitu pemahaman, pencegahan, pengentasan,
pemeliharaan, dan pengembangan (Prayitno & Amti, 2004). Pada bidang
bimbingan karir, fasilitator membantu mahasiswa tingkat akhir untuk memiliki
pemahaman mengenai karir dan memahami tingkat perkembangan karir yang

sesuai dengan usia mahasiswa tingkat akhir.



Selain itu, mengingat besarnya pengaruh keterampilan interpersonal “social skill”
bagi mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Lampung penting adanya pedoman guna membantu mahasiswa
tingkat akhir meningkatkan keterampilan interpersonal “social skill”. Pedoman
yang dimaksud berupa modul. Modul merupakan bahan pembelajaran yang
disusun secara sistematis sebagai pedoman belajar mandiri dengan bantuan atau
pengawasan dari fasilitator (Prastowo, 2015).

Modul dimaksud untuk dapat menarik minat serta motivasi mahasiswa, dengan
begitu mampu membantu proses pelatihan baik secara individu maupun
kelompok. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengembangkan modul
yang didasarkan pada kebutuhan mahasiswa. Modul yang dikembangkan oleh
peneliti adalah modul yang secara khusus mengkaji terkait keterampilan
interpersonal “social skill”. Hal ini dikarenakan keterampilan interpersonal
“social skill” dianggap penting sebagai sarana melatih mahasiswa dalam mencapai
aspek keterampilan kerjasama (Teamwork) dan keterampilan penyelesaian konflik
(conflict resolution) dalam dunia kerja.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Pengembangan Modul Keterampilan Interpersonal
"Social Skill" Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Lampung”.

Dengan harapan hasil pengembangan modul ini dapat menjembatani kebutuhan

lulusan sarjana di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

A. Belum tersedianya modul pengembangan yang komunikatif untuk
meningkatkan keterampilan interpersonal “social skill” mahasiswa tingkat

akhir di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung.



B. Terbatasnya ketersediaan sarana dan prasarana penunjang modul keterampilan
interpersonal “social skill” bagi mahasiswa tingkat akhir di Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah,
maka masalah dalam penelitian ini dikerucutkan agar pengkajian masalahnya
mencakup masalah-masalah utama yang harus dipecahkan untuk memperoleh
hasil yang optimal. Terhadap produk yang ingin dikembangkan, penelitian ini
lebih ditekankan pada pengembangan modul yang berorientasi pada soft skill,
dengan batasan materi pengembangan keterampilan interpersonal “social skill ”
bagi mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Lampung yang beracuan pada keterampilan kerjasama (teamwork)

dan penyelesaian konflik (conflict resolution).

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

A. Bagaimana pengembangan modul keterampilan interpersonal "social skill"
pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung?

B. Bagaimana kualitas pengembangan modul keterampilan interpersonal "social
skill' pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan [Imu

Pendidikan Universitas lampung?

1.5 Tujuan Pengembangan Modul
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan tujuan

pengembangan penelitian ini yaitu sebagai berikut:



A. Untuk dapat mendeskripsikan pengembangan modul keterampilan
interpersonal "social skill" pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Lampung.

B. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kualitas pengembangan modul
keterampilan interpersonal "social skill" pada mahasiswa tingkat akhir di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sebagai calon

guru.

1.6 Manfaat Hasil Pengembangan Modul
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua jenis yaitu manfaat penelitian secara
umum dan manfaat penelitian secara khusus sebagai berikut:
1.6.1 Secara Umum
Penelitian ini diharapkan adalah sebagai sarana pengembangan dan ilmu
pengetahuan terkait pengembangan modul keterampilan interpersonal "social
skill" pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas lampung.

1.6.2 Secara Khusus

Adapun manfaat secara khusus bagi mahasiswa, program studi dan fakultas
yang dijelaskan sebagai berikut:

A. Bagi Mahasiswa

Penggunaan modul diharapkan dapat meningkatkan keterampilan interpersonal
"social skill* pada mahasiswa, karena dengan menggunakan modul
pelaksanaan pelatihan akan lebih menarik dan mampu mendorong mahasiswa
untuk mampu belajar secara mandiri.

B. Bagi Program Studi

Penggunaan modul dapat membantu pelatihan dalam upaya meningkatkan
keterampilan interpersonal "social skill" kepada mahasiswa.

C. Bagi Fakultas

Melalui UPKT, modul dapat dijadikan pedoman guna meningkatkan
keterampilan interpersonal "social skill" sesuai kebutuhan mahasiswa tingkat



akhir, sehingga dapat dipergunakan sewaktu-waktu sebagai alternatif sumber

pelatihan secara mandiri maupun kelompok.

1.7 Speksifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang akan dikembangkan berupa modul yang ditujukan bagi fasilitator

dan mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan

Universitas Lampung terkait materi keterampilan interpersonal “social skill” yang

dipaparkan sebagai berikut:

A. Produk yang dikembangkan berbentuk modul.

B. Produk ini berupa modul ini berisi materi terkait keterampilan interpersonal
“social skill” yang meliputi keterampilan kerjasama (teamwork) dan
penyelesaian konflik (conflict resolution) pada mahasiswa tingkat akhir di
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Lampung.

C. Produk berupa modul ini memuat beberapa komponen isi/materi, penyajian
materi, bacaan dan bahasa.

D. Produk berupa modul ini dilengkapi dengan gambar serta ilustrasi, latihan

soal.

1.8 Kerangka Berfikir

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi lapangan yang ditemukan pada
mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Lampung menjadi alasan peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah produk
berupa modul keterampilan interpersonal “social skill” bagi fasilitator dan
mahasiswa. Upaya ini diharapkan dapat mendukung kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir melalui peningkatan keterampilan interpersonal ‘“social skill”.

Kerangka berfikir penelitian ini ditunjukan pada Bagan 2.1 berikut :



Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

1.

KONDISI LAPANGAN

Belum tersedianya modul yang
membahas materi secara spesifik
terkait keterampilan interpersonal
“social skill”.

Kurangnya wawasan mahasiswa
tingkat akhir terkait kesiapan kerja
dengan meningkatkan
keterampilan interpersonal “social
skill”.

KONDISI IDEAL

1. Tersedianya modul yang

membahas materi secara spesifik
terkait keterampilan interpersonal

“social skill”.

. Tingginya wawasan mahasiswa

tingkat akhir terkait kesiapan kerja
dengan meningkatkan
keterampilan interpersonal “social
skill”.

PENGEMBANGAN MODUL KETERAMPILAN INTERPERSONAL "SOCIAL
SKILL" PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI FAKULTAS KEGURUAN
DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS LAMPUNG

A o np e

HASIL YANG DIHARAPKAN

Mahasiswa dapat mengasah keterampilan interpersonal "social skill".

Menambah referensi bagi mahasiswa dan fasilitator.

Pembelajaran akan lebih efektif.

Memperkaya wawasan mahasiswa terkait keterampilan interpersonal "social skill".




1. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan Modul

Pengembangan adalah metode penelitian yang memiliki tujuan untuk menciptakan
suatu produk tertentu dan menguji kualitas produk yang dikembangkan. Metode
pengembangan ini biasanya dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
keterampilan atau memecahkan masalah. Metode pengembangan juga dapat
dilaksanakan dalam rangka proses mengembangkan produk untuk penggunaan
yang lebih efisien. Metode pengembangan ini meliputi kegiatan mengumpulkan,
mengolah, menganalisis, dan menyajikan data secara sistematis dan objektif yang
dapat dijadikan sebagai landasan teori makna pengembangan produk untuk
memecahkan masalah atau meningkatkan kemampuan (Munawaroh, 2012).
Modul sebagai pedoman pelatihan atau pembelajaran terencana yang didesain
dengan sistematis dan memperhatikan unsur keindahan guna membantu
mahasiswa menguasai tujuan belajarnya (Daryanto, 2013). Penyusunan modul
disesuaikan dengan kurikulum tertentu dan berbentuk satuan pembelajaran
terkecil yang mungkin dapat dipelajari secara mandiri pada kurun waktu tertentu
(Suryobroto, 1983). Modul ini disusun secara sistematis dengan memuat materi,
metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar, pedoman upaya
belajar mandiri (self instructional) dan memberikan peluang mahasiswa untuk
menguji diri melalui latihan yang tersedia dalam modul (Hamdani, 2011).
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dikatakan modul adalah sarana yang
dijadikan pedoman pelatihan atau pembelajaran yang di dalamnya memuat materi,
soal latihan yang disusun secara sistematis dan menggunakan bahasa yang baik
dan benar agar mudah dipahami guna membantu mahasiswa dalam belajarnya.
Pemahaman terkait pengembangan serta modul diatas dapat disimpulkan bahwa,
pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan secara
berurutan untuk melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran atau pelatihan

modul.
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2.1.1 Karakteristik Modul

Prosedur dalam mengembangkan modul harus memperhatikan karakteristik
modul (Daryanto, 2013). Karakteristik modul tersebut antara lain:

A. Belajar mandiri (Self Instruction)

Berdasarkan karakteristik ini, artinya modul dapat dipelajari secara mandiri
atau tidak bergantung pada orang lain. Modul yang memiliki karakteristik self
instruction harus memenuhi beberapa poin yaitu berisi tujuan pelatihan yang
jelas dan dapat menggambarkan capaian kompetensi dasar, memiliki materi
yang disajikan dalam bentuk satuan kegiatan tertentu, memiliki ilustrasi dan
contoh yang mendukung kejelasan materi, terdapat tugas atau soal latihan
untuk mengukur penguasaan mahasiswa, menampilkan materi yang relevan
dengan suasana dan lingkungan mahasiswa (kontekstual), menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami, terdapat ringkasan materi, memiliki
instrument penilaian yang dapat dilakukan secara mandiri, memuat umpan
balik setelah penilaian guna mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa, dan
terdapat daftar referensi relevan yang disajikan dengan jelas.

B. Ketersediaan Materi (Self Contained)

Karakteristik modul ini bertujuan untuk memberikan peluang bagi mahasiswa
untuk berlatih sampai dengan tuntas. Hal ini didukung dengan modul yang
dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.

C. Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Berdiri Sendiri (Stand Alone) artinya modul tidak bergantung pada modul atau
media lain. Dengan memakai modul, mahasiswa tidak membutuhkan modul
atau media lain lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul
tersebut.

D. Adaptif (Adaptive)

Modul hendaknya dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan
teknologi, serta fleksibel atau luwes di berbagai perangkat keras (hardware).

E. Bersahabat/ Akrab (User Friendly)

Modul juga hendaknya memenuhi kaidah bersahabat/ akrab (user friendly)
dengan pemakainya. Setiap informasi yang ditampilkan bersifat membantu,

bersahabat dan mudah dipakai. Salah satu bentuk user friendly lainnya dalam
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sebuah modul adalah penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti,

serta penggunaan istilah yang umum.

2.1.2 Elemen Mutu Modul

Selain itu, dalam pengembangan modul perlu memperhatikan elemen mutu

modul (Daryanto, 2013) berikut ini:

A. Format: menggunakan format kolom proporsional (kolom tunggal atau
multikolom) yang disesuaikan dengan bentuk dan ukuran kertas. Artinya
ukuran lebar antar kolom dengan kolom lain di atas kertas sama. Gunakan
format kertas yang tepat (vertikal atau horizontal). Penggunaan layout kertas
harus memperhatikan typesetting dan format pengetikan. Mudah digunakan
dan memiliki tujuan untuk menonjolkan sesuatu yang dianggap penting.
Simbol dapat dicetak tebal, miring, gambar dan sebagainya.

B. Organisasi: menyajikan peta/bagan yang menggambarkan cakupan materi
yang ingin dijelaskan dalam modul. Menyusun isi dan susunan materi
pelatihan secara teratur, memungkinkan mahasiswa untuk berlatih dengan
mudah memahaminya. Susun dan sertakan penjabaran, gambar, dan ilustrasi
agar informasi yang disajikan mudah dipahami oleh mahasiswa. Mengatur
antar bab, unit, dan paragraph dengan susunan dan alur yang memudahkan
mahasiswa memahaminya. Menyusun antara judul, subjudul, dan deskripsi
yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Semua elemen di atas diperlukan
untuk menghasilkan modul pelatihan yang efektif.

C.Daya tarik: daya tarik modul ini meliputi sampul lucu yang
mengombinasikan warna, gambar (ilustrasi), ukuran dan bentuk huruf
kompatibel. Isi modul yang menarik perlu memiliki gambar atau ilustrasi,
huruf miring, tebal, garis bawah atau warna. Selain itu, tugas dan latihan
dikemas secara menarik.

D. Bentuk dan Ukuran Huruf : menggunakan ukuran dan bentuk font yang
tepat yang memudahkan mahasiswa untuk membacanya.

E. Ruang (Spasi Kosong): spasi kosong dapat digunakan untuk menambahkan
komentar penting dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

berhenti sejenak. Spasi kosong dapat diletakan di beberapa tempat, misalnya
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ruang di sekitar judul bab dan subbagian, borders (pinggiran), margin yang
lebar menarik perhatian mahasiswa masuk ke tengah halaman, dan
pergantian antar bab.

F. Konsistensi: menggunakan bentuk dan huruf secara konsisten di setiap
halaman dan tidak menggunakan terlalu banyak ukuran dan bentuk font
yang bervariasi. Menggunakan spasi yang konsisten antara header dan baris
pertama, antara judul dan isi. Dan menggunakan tata letak pengetikan yang

konsisten.

2.2 Kesiapan Kerja (Employability Skill)

Kesiapan adalah bentuk sikap berdasarkan kondisi seseorang yang dalam
memberikan tanggapan untuk menghadapi dunia kerja (Slameto, 2015). Kesiapan
juga dapat diartikan sebagai kesigapan untuk menanggapi situasi kerja dan/
tingkat kemampuan yang menguntungkan bagi individu dalam bekerja (Chaplin,
2008). Sedangkan, kerja adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
barang atau jasa guna memperoleh imbalan atau upah sebagai bentuk reward
(Subharso & Ana, 2014). Dalam upayanya kerja membutuhkan pengorbanan jasa,
jasmani dan pikiran sebagai profesi untuk mendapatkan penghasilan (Anoraga,
2009). Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai bentuk keterampilan, pengetahuan
dan sikap yang memungkinkan membantu lulusan baru agar dapat berkontribusi
secara produktif dalam meraih keberhasilan terutama dalam dunia kerja (Makki
et.al, 2015).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja merupakan
kemampuan seseorang untuk memberikan respon dalam mempersiapkan diri
menghadapi suatu pekerjaan melalui pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
yang dimilikinya khususnya.

2.3 Keterampilan Interpersonal “Social Skill”
Keterampilan interpersonal “social skill” merupakan kemampuan seseorang yang

sangat penting sebagai mahluk hidup meliputi kemampuan berinteraksi ataupun
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berkomunikasi sesuai peran dalam lingkungan masyarakat. Kegiatan berupa
interaksi atau komunikasi individu satu dengan individu lain dalam lingkungan
masyarakat dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal dalam kompleksitas
sosial untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi seorang individu yang biasa
disebut sebagai sosialisasi. Bila dipahami lebih dalam adapun beberapa pengertian
keterampilan interpersonal “social skill” menurut ahli yaitu:

“Social skills as individual’s ability to express both positive and negative feelings
in the interpersonal context without suffering consequent loss of social
reinforcement in a large variety of interpersonal contexts (inolving) the
coordinated delivery of appropriate verbal and non verbal response” (Bellack &
Hersen, 1977). Keterampilan interpersonal “social skill” mempunyai makna
sebagai kemampuan individu dalam mengungkapkan perasaan baik perasaan
positif maupun perasaan negatif dalam hubungannya dengan orang lain tanpa
menghilangkan penguatan sosial dan dalam berbagai ragam hubungan dengan
orang lain yang mencakup respon verbal dan non-verbal.

“Social skill as the ability to achieve the objecttives that a person has for
interacting with others the more frequent, or the greater the extent to wich a
person achieves his objectives in interacting with other, the more skilled we would
judge his to be” (Morgan, 1980). Keterampilan interpersonal “social skill”
merupakan kemampuan untuk mencapai tujuan yang dimiliki seseorang melalui
hubungan dengan orang lain. Dapat diartikan bahwa, hubungan dengan orang lain
tersebut merupakan sarana dalam mencapai tujuan hidup seseorang. Sehingga
seseorang yang terampil berhubungan dengan orang lain, maka ia akan lebih
mudah dalam mencapai tujuannya.

”Social skills as the same as values are personal situasional and relative”
(Frazier, 1980), yang artinya keterampilan interpersonal “social skill” ini
memiliki karakteristik individual, situasional dan relative yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Keterampilan interpersonal “social skill” menggambarkan karakteristik

perilaku yang khas individu dalam berinteraksi.
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2. Keterampilan interpersonal “social skill” bersifat relatif sesuai dengan situasi
yang sedang dihadapinya atau tergantung pada jenis masalah yang sedang
dihadapinya.

3. Keterampilan interpersonal “social skill” menunjukkan subtansi yang berbeda
antara seseorang individu dengan individu yang lain.

4. Keterampilan interpersonal “social skill” ini bersifat tidak seragam, berbeda
tolak ukurnya tergantung dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat.

Masing-masing individu memiliki keterampilan interpersonal “social skill”, hal

ini dipengaruhi oleh pengalaman dan latihan. Semakin banyak pengalaman dan

latihan, maka keterampilan interpersonal “social skill” seorang individu akan
meningkat secara optimal.

“ Social skills are part of psychomotor domain, which are related to conitive and

affective domain” (Carledge & Milburn, 1992). Pernyataan ini menunjukkan

keterampilan interpersonal “social skill” sebagai bagian dari ranah psikomotor
yang memiliki korelasi dengan ranah kognitif dan afektif. Perilaku tersebut
didasarkan pada pengetahuan dan efektivitasnya terhadap orang lain.

Keterampilan interpersonal “social skill” merupakan kemampuan individu

menjalin hubungan kerjasama (teamwork) dan penyelesaian konflik (conflict

resolution) sehingga mampu hidup harmonis dalam kehidupan bermasyarakat

(Tim Broad-Based Education, 2002) yang diuraikan sebagai berikut:

A. Kerjasama (Teamwork)

Kerjasama merupakan kemampuan individu sebagai anggota dalam kelompok

untuk dapat menghasilkan kinerja yang sukses secara terkoordinasi (Forsyth,

2010). Teamwork atau kerjasama merupakan kombinasi aktivitas dari dua atau

lebih individu yang mengkoordinasikan usaha mereka untuk menciptakan sesuatu

baik barang maupun jasa. Upaya kerjasama (teamwork) individu dalam kelompok
juga dapat menimbulkan keharmonisan antar anggota kelompok, individu yang
bekerjasama untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka bersama demi tercapainya
tujuan kelompok (R. A Huzzo, 1995). Hal ini membuat individu dalam suatu
kelompok memiliki tanggung jawab yang sama besarnya akan hasil yang dicapai.
Kerjasama adalah suatu usaha mencapai hasil oleh perorang atau kelompok

manusia untuk membentuk strategi bersama (Sukanto, 2000).
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B. Penyelesaian Konflik (Conflict Resolution)

Penyelesaian masalah adalah upaya yang melibatkan suatu pola berfikir yang
disusun secara logis, objektif dan terarah langsung untuk menentukan solusi suatu
masalah dengan tepat (Mawaddah, 2015). Selanjutnya, penyelesaian masalah
merupakan suatu usaha memperoleh solusi dalam suatu masalah guna mencapai
tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera atau memerlukan waktu yang
cukup panjang (Indarwati, 2014). Dalam proses penyelesaian masalah, tentunya
dapat dipahami bahwa penting adanya kemampuan penyelesaian masalah.
Kemampuan penyelesaian masalah merupakan kecakapan atau potensi yang
dimiliki mahasiswa dalam upaya menyelesaikan permasalahan dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Gunantara, 2014).

Berdasarkan penjabaran bentuk keterampilan interpersonal “social skill” diatas
dapat dikatakan keterampilan kerjasama (teamwork) dan penyelesaian konflik
(conflict resolution) selain bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat juga sangat

penting bagi individu dalam bekerja.

2.4 Penelitian Yang Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang bermaksud untuk mengembangkan suatu
produk berupa modul. Berikut penelitian yang relevan berorientasi pada
pengembangan modul Keterampilan Interpersonal "Social Skill" Pada Mahasiswa
Tingkat Akhir Di Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.
Penelitian yang dilakukan oleh Agustini, N.M.Y.A. & Andayani, B. (2017),
bertujuan melakukan validasi modul “CAKAP” untuk meningkatkan keterampilan
sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
eksperimen kuasi The Untreated Control Group Design With Pre-test and Post-
test. Subjek penelitian adalah 14 orang mahasiswa baru asal Bali yang tergabung
dalam Keluarga Mahasiswa Hindu Dharma (KMHD). Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah skala keterampilan sosial, lembar observasi,
serta lembar evaluasi. Hasil uji validitas isi modul menggunakan Aiken’s V
menunjukkan nilai yang berkisar 0,734-0,861 untuk setiap sesinya yang berarti

modul memiliki validitas isi yang baik. Hasil uji empirik menunjukkan terdapat
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perbedaan gained score antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (z= -
2,194, p=0,026, p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul “CAKAP”
valid untuk meningkatkan keterampilan sosial pada mahasiswa baru asal Bali.
Penelitian yang dilakukan oleh Nesri, F.D.P. (2020), bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pengembangan modul dan kualitas modul ajar cetak dan
elektronik materi lingkaran untuk meningkatkan kecakapan abad 21 siswa kelas
XI SMA Marsudirini Muntilan. Peneliti menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIPA SMA Marsudirini Muntilan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, penyebaran kuesioner dan validasi modul. Proses
pengembangan modul dilaksanakan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Modul ini
dinyatakan valid berdasarkan penilaian dari ahli materi dengan rata-rata sebesar
87% (sangat valid) dan penilaian dari ahli media dengan rata-rata sebesar 83%
(valid). Selain itu, modul dinyatakan praktis untuk digunakan oleh siswa
berdasarkan hasil kuesioner respon siswa dengan rata-rata sebesar 74% (praktis).
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru modul ini efektif
membantu siswa memahami materi lingkaran khususnya topik persamaan
lingkaran dan modul yang dikembangkan juga telah memuat beberapa kegiatan
yang dapat berpotensi meningkatkan kecakapan abad 21.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohman, F. & Lusiyana, A. (2017), bertujuan
untuk mengetahui keterlaksanaan pengembangan modul praktikum mandiri yang
digunakan sebagai asesmen keterampilan proses sains dan keterampilan sosial
mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Fisika
STKIP Nurul Huda Sukaraja semester 2 Tahun Akademik 2017/2018 berjumlah
19 mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian (research and development),
adapun model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D. Metode
pengumpulan data penelitian dengan kuesioner, dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul praktikum mandiri yang dihasilkan secara
keseluruhan dari penilaian aspek kelayakan isi, kebahasaan, kegrafikan,
kemanfaatan produk, dan keterlaksanaan pratikum diperoleh nilai rata-rata skor

total 3,65 dari penilaian teman sejawat, dan nilai rata-rata skor total 3,64 penilaian
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dari responden pengguna. Nilai tersebut mengindikasikan modul yang
dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses perkuliahan. Hasil asesmen
keterampilan proses sains mahasiswa diperoleh nilai rerata total 3,19 yang
mengindikasikan baik, sedangkan didapatkan nilai rerata total 3,53 dengan
indikasi sangat baik pada penilaian keterampilan sosial mahasiswa.

Berdasarkan gambaran penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ketiganya
memiliki relevansi masing-masing terhadap penelitian yang peneliti lakukan
terkait pengembangan modul Keterampilan Interpersonal "Social Skill" pada
Mahasiswa Tingkat Akhir Di Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian model ADDIE. Model
ADDIE merupakan suatu susunan yang instruksional dengan menggunakan
pendekatan sistem. Pendekatan sistem yang dimaksud artinya model ADDIE ini
menyusun langkah proses perencanaan dengan urutan yang logis serta berkolerasi
dimana output pada tahap sebelumnya akan dijadikan input pada tahap
selanjutnya. Model ADDIE pada penelitian bermaksud untuk menghasilkan
produk tertentu dan sekaligus menguji keefektifan produk yang dikembangkan.
Upaya pengembangan produk yang efektif dan efisien diharapkan mampu
mempengaruhi motivasi dan minat mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan
lebih dalam terhadap materi yang telah disajikan (Donald, 1982).

Model pengembangan ini diketahui banyak digunakan dalam jenis penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk. Model pengembangan ADDIE
beserta komponennya (Benny, 2009) dijelaskan berikut ini:

A. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi. Tahap analisis dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis perlunya pengembangan suatu produk, dalam
hal ini produk yang ingin dihasilkan adalah modul keterampilan interpersonal
“social skill” yang ditujukan bagi mahasiswa dan fasilitator. Informasi yang
hendak dikumpulkan diperoleh dari analisis penelitian terdahulu. Analisis
penelitian terdahulu dilakukan untuk mengetahui isi modul yang digunakan dalam
proses meningkatkan kemampuan keterampilan interpersonal “social skill”. Hal
ini bertujuan agar modul yang akan dikembangkan dapat memfasilitasi mahasiswa

untuk dapat melakukan pelatihan secara mandiri atau kelompok.
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B. Perancangan (Design)

Pada tahapan ini bertujuan merancang penulisan modul berdasarkan hasil dari

tahapan sebelumnya yaitu tahapan analisis. Kegiatan yang dilakukan berupa:

1. Menyusun kerangka struktur modul keterampilan interpersonal “social skill”.

2. Menentukan tata letak (layout) modul keterampilan interpersonal “social
skill”.

3. Menentukan buku referensi yang relevan dengan keterampilan interpersonal
“social skill”.

4. Menyusun instrumen penilaian modul keterampilan interpersonal “social
skill”.

C. Pengembangan (Development)
Berikutnya merupakan tahap pengembangan (development). Tahap ini berupa
upaya merealisasikan kerangka penyusunan modul yang telah dirancang. Selain
itu, adapun proses validasi dan revisi pada tahapan ini agar modul yang
dikembangkan dapat dimanfaatkan sesuai tujuan yang diharapkan. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Pengembangan produk
Pada kegiatan ini diperoleh produk berupa modul terkait materi keterampilan
interpersonal “social skill” bagi mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.
2. Validasi Ahli
Produk berupa modul keterampilan interpersonal “social skill” yang telah
dipersiapkan memerlukan adanya validasi dari ahli media dan ahli materi.
Validasi tersebut biasanya dilakukan oleh dosen atau guru (expert judgment).
Adapun tujuan dari dilaksanakannya validasi modul oleh ahli yaitu sebagai
berikut:

a. Validasi ini untuk mengetahui salah satu aspek kualitas modul yaitu valid.

b. Mendapatkan kritik dan saran dari validator berkaitan dengan kesesuaian

materi dan media yang terdapat dalam modul berfungsi sebagai perbaikan

untuk modul yang dikembangkan.
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3. Revisi
Produk modul yang telah divalidasi oleh validator kemudian direvisi berdasarkan
kritik dan saran yang diberikan sehingga modul dapat digunakan dalam kegiatan

pelatihan secara mandiri atau kelompok.

D. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi bertujuan untuk melakukan uji coba modul yang telah
divalidasi dan direvisi. Modul diujicobakan secara terbatas pada mahasiswa yang
telah ditentukan untuk menjadi subjek penelitian. Setelah uji coba modul,
mahasiswa akan diberikan kuesioner sebagai tanggapan terhadap modul yang
digunakan. Kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang kepraktisan

modul.

E. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi bertujuan untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan modul.
Peneliti melakukan analisis berdasarkan hasil kuesioner respon mahasiswa.
Kegiatan ini menjadi sarana perbaikan dari proses pengembangan yang belum
maksimal dikerjakan.

3.2 Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
3.2.1 Subjek Penelitian
Yang dimaksud subjek penelitian merupakan orang, tempat atau benda yang
diamati dalam rangka pemilihan sasaran penelitian (Kamus Bahasa Indonesia,
1989). Subjek dalam penelitian ini adalah 15 orang mahasiswa tingkat akhir

semester 7 di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

3.2.2 Objek Penelitian

Obyek penelitian adalah sesuatu hal yang dijadikan sebagai sasaran penelitian
(KBBI, 1989). Obyek penelitian dapat berupa himpunan elemen contohnya
orang, organisasi atau barang yang akan diteliti (Supranto, 2000). Atau obyek

penelitian juga dapat dipahami sebagai pokok persoalan yang hendak diteliti



21

guna memperoleh data dengan terarah (Anto Dayan, 1986). Objek yang telah
ditentukan dalam penelitian ini adalah modul keterampilan interpersonal
“social skill” bagi mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung.

3.3 Bentuk Data, Instrumen Pengumpulan Data dan Tekniknya
3.3.1 Bentuk Data
Bentuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
A. Data Kuantitatif
Data kuantitatif berkaitan dengan penilaian kualitas modul yang diperoleh dari
kuisioner hasil validasi modul oleh ahli materi dan ahli media serta kuisioner
hasil respon mahasiswa. Hasil validasi modul didasarkan pada kriteria
validitas, sedangkan hasil kuesioner respon mahasiswa didasarkan pada kriteria
kepraktisan modul.
B. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini antara lain:
1. Data Validasi Modul
Data ini diperoleh berdasarkan kritik dan saran oleh ahli media dan materi
melalui lembar validasi modul.
2. Data Kepraktisan Modul
Data ini diperoleh berdasarkan penilaian, kritik dan saran mahasiswa setelah

uji coba modul.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam memperoleh data dalam
penelitian ini yaitu :

A. Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012).

Penyebaran kuesioner ini ditujukan untuk mengetahui kepraktisan modul yang
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dikembangkan. Penyebaran kuesioner ini akan diberikan kepada mahasiswa
setelah melakukan uji coba modul.

B. Validasi Modul

Validasi bermaksud dijadikan sebagai acuan penilaian validitas dari
pengembangan modul yang ditujukan kepada ahli materi dan ahli media. Kritik
dan saran dari validator bertujuan untuk menyesuaikan modul yang

dikembangkan berkaitan dengan keterampilan interpersonal “social skill”.

3.3.3 Instrumen Pengumpulan Data

Adapun beberapa instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
memperoleh data dalam penelitian ini yaitu :

A. Lembar Validasi Modul

Proses validasi hanya dapat dilakukan oleh validator yaitu ahli materi dan ahli
media dapat berupa guru atau dosen (expert judgment) dengan memanfaatkan
lembar validasi. Hasil dari validasi modul dimaksud untuk menunjukan nilai
validitas modul keterampilan interpersonal “social skill” yang telah
dikembangkan. Adapun Kkisi-kisi validitas modul yang digunakan peneliti

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validitas Modul Untuk Ahli Materi

Kriteria Indikator Butir Item

Kesesuaian materi dengan kompetensi.

Keakuratan materi

Kemutakhiran materi

Aspek Kelayakan Isi | Mendorong keingintahuan

Mengevaluasi argument 8

Mengungkapkan ide melalui lisan dan

tulisan

Menyelesaikan masalah dengan

bebagai macam cara

Teknik Penyajian

Aspek Kelayakan Pendukung Penyajian
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Penyajian Penyajian Pembelajaran 9

Kohereni dan Keruntutan Alur

Berpikir

Aspek Kelayakan Lugas

Bahasa Komunikatif, Dialogis, Interaktif 5

Kesesuaian dengan kaidan bahasa

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validitas Modul Untuk Ahli Media

Kriteria Indikator Butir Item
Aspek Kelayakan Kegrafikan Ukuran Modul 2
Desain 10

B. Lembar Kuesioner Respon Mahasiswa

Pada penelitian ini, mahasiswa sebagai subjek penelitian. Perolehan data atau
informasi dari mahasiswa diperoleh dari penyebaran lembar kuisioner. Lembar
kuesioner respon mahasiswa terdiri dari 10 pernyataan tertutup yang disertai
dengan pilihan jawaban guna menunjukan kepraktisan modul keterampilan
interpersonal “social skill” dan 5 pernyataan yang sifatnya memberikan
keleluasaan mahasiswa untuk menyampaikan kritik dan sarannya sebagai dasar
evaluasi dalam rangka perbaikan pengembangan modul selanjutnya. Kisi-kisi

kuesioner yang digunakan peneliti disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuisioner Respon Mahasiswa

Aspek Indikator Butir Item

Isi modul yang mudah dipahami

Isi modul terstruktur dan logis

Penggunaan bahasa dalam modul sederhana

Kemudahan | dan mudah dipahami 6

Penggunaan Latihan soal didalam modul dapat digunakan
mahasiswa dalam mengukur pengetahuan

yang diperoleh.

Modul memiliki tampilan yang menarik
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Komposisi gambar dalam modul jelas dan 5

mudah dipahami

Daya Tarik Komposisi warna dalam modul menarik

untuk dibaca

Penyajian materi pada modul dapat
mengembangkan keterampilan dalam

berkerjasama dan menyelesaikan konflik

Efesiensi Modul dapat digunakan sebagai sarana belajar 1

mandiri

3.4 Validasi Instrumen Penelitian

Validasi instrument penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
3.4.1 Validasi Modul
Proses validasi modul pada penelitian ini dilakukan oleh ahli (expert judgment)
sebagai validator. Validasi oleh validator berupa pendapat dan penilaian yang
ditinjau dari segi materi dan segi media. Validasi modul bertujuan memperoleh

perbaikan modul sehingga modul valid untuk diujicobakan kepada mahasiswa.

3.4.2 Validasi Lembar Kuesioner Respon Mahasiswa

Sama halnya validitas pedoman wawancara, validitas lembar kuisioner respon
mahasiswa juga memerlukan validitas oleh ahli (expert judgment) sebagai
validator. Validitas oleh ahli berupa kritik dan saran yang dimaksudkan untuk
mengetahui efektifitas lembar kuisioner. Kritik dan saran validator menjadi

sarana perbaikan sebelum instrumen diujicobakan kepada mahasiswa.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.5.1 Analisis Data Validitas Modul
Data validitas modul diperoleh berdasarkan hasil validasi modul yang telah

dilakukan validator. Data ini kemudian dianalisis secara kualitatif dan
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kuantitatif. Data berupa saran dan komentar dari ahli materi dan media
dianalisis secara kualitatif. Sedangkan, data hasil penilaian dari ahli materi dan
media yang diukur dengan dianalisis secara kuantitatif. Kriteria penskoran

skala likert disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Perskoran Skala Likert

No Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3. Tidak Setuju 2
4. | Sangat Tidak Setuju | 1

Skor yang telah diperoleh berdasarkan penilaian ahli kemudian diubah menjadi
desimal menurut Aiken’s V (Azwar, 2021). Rumus yang digunakan sebagai
berikut:

__ XS
Y (e —10)
Keterangan :
v = Validitas
Y's =Jumlah

n =Jumlah reter
¢ = Nilai Skor Maksimal

lo = Nilai Skor Minimal

Setelah hasil validasi diketahui, peneliti kemudian mengelompokkan ke dalam
kriteria validitas produk menurut Aiken’s V. Setelah proses validasi diperoleh
hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media dalam kategori valid. Kriteria

penilaian validasi Aiken’s V disajikan pada lampiran 6.

3.5.2 Analisis Data Kepraktisan Modul
Data kepraktisan modul diperoleh berdasarkan hasil kuesioner respon
mahasiswa. Data ini kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data
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berupa saran dan komentar dari mahasiswa dianalisis secara kualitatif.
Sedangkan, data hasil kuesioner respon mahasiswa yang diukur dengan
menggunakan skala Likert 4 interval dianalisis secara kuantitatif. Kuesioner ini
terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif. Kriteria penilaian

kuesioner disajikan pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Kuisioner

No Jawaban Skor
Positif | Negatif

1. Sangat setuju 4 1

2. Setuju 3 2

3. Tidak Setuju 2 3

4. | Sangat Tidak Setuju 1 4

Untuk uji kepraktisan produk, skor yang diperoleh dari jawaban mahasiswa
kemudian diubah dalam bentuk presentase (Akbar, 2013). Rumus yang

digunakan sebagai berikut:

p= e 100%
~ TSh 0

Keterangan

TSe = Nilai Presentase

P = Total Skor Jawaban Mahasiswa

TSh = Total Skor Maksimal Yang Diharapkan

Setelah hasil diketahui, peneliti kemudian mengelompokkan ke dalam kriteria
kepraktisan produk (Akbar, 2013). Setelah proses analisis kriteria kepraktisan
diperoleh hasil penilaian oleh mahasiswa dalam kategori praktis. Tabel kriteria

kepraktisan produk disajikan pada tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan Modul
No. | Kriteria Validitas | Tingkat Validitas
1. | 85,01% - 100,00% Sangat Praktis
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2. | 70,01% - 85,00% Praktis
3. 50,01% - 7,00% Kurang Praktis
4. | 01,00% - 50.00% Tidak Praktis

Hasil yang ditunjukan kesesuaian nilai dengan golongan dalam tabel kriteria

inilah yang menunjukan apakah produk berupa modul ini valid atau tidak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan proses pengembangan dan
kualitas modul yang dikembangkan. Modul yang telah dikembangkan berupa
modul cetak yang memuat materi keterampilan interpersonal "social skill"guna
meningkatkan kemampuan kerjasama (teamwork) dan penyelesaian konflik
(conflict resolution). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Proses pengembangan modul keterampilan interpersonal "social skill" guna
meningkatkan kemampuan Kkerjasama (teamwork) dan penyelesaian konflik
(conflict resolution) mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan di Universitas Lampung yang dikembangkan menjadi 2 bagian yang
saling berkaitan yaitu modul pegangan bagi fasilitator dan modul pegangan bagi
mahasiswa. Proses pengembangan modul dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan. Tahap pertama adalah
analisis (analysis), yang dilakukan dengan menganalisis hasil penelitian terdahulu.
Pada tahap kedua yaitu tahap desain (design), tahap ini memuat terkait bagaimana
membuat kerangka modul, menentukan tata letak dan buku referensi, serta
mengembangkan alat evaluasi modul. Selanjutnya, pada tahap ketiga yaitu tahap
pengembangan (development) dilakukan dengan mengembangkan modul,
memverifikasi modul, dan memodifikasi modul. Tahap berikutnya adalah tahap
keempat yaitu tahap implementasi (implementation) yang dilakukan melalui
modul uji coba yang divalidasi dan direvisi berdasarkan hasil kuisioner respon
mahasiswa mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan di
Universitas Lampung. Tahap kelima adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
merupakan tahap analisis kembali setelah pelaksanaan uji coba guna perbaikan.
Kualitas modul keterampilan interpersonal “social skill” pada mahasiswa tingkat

akhir di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung memenuhi
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kriteria valid dan praktis. Modul dinilai valid berdasarkan hasil rata-rata nilai v =
0.76 ; v > 0.73 pada segi materi dan rata-rata nilai v = 0.88 ; v > 0.73 pada segi
media. Selanjutnya, modul dianggap layak dan dapat digunakan oleh mahasiswa
tingkat akhir berdasarkan nilai persentase rata-rata 80% (sangat praktis) sesuai
data perhitungan hasil respon mahasiswa terhadap kuisioner. Dapat disimpulkan
bahwa modul dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk belajar mandiri maupun
kelompok dalam rangka meningkatkan kemampuan kerjasama (teamwork) dan

penyelesaian konflik (conflict resolution).

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan modul untuk
meningkatkan keterampilan interpersonal “social skill” pada mahasiswa tingkat
akhir di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, adapun
saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

A. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling

Modul ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam memfasilitasi kegiatan-
kegiatan yang dapat menunjang kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.

B. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa diharapkan dapat menggunakan modul ini untuk sarana belajar
mandiri guna meningkatkan keterampilan interpersonal “social skill” sebagai
bentuk upaya menunjang kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.

C. Bagi Fakultas (UPKT)

Bagi fakultas (UPKT) modul diharapkan dapat digunakan sebagai media dalam
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.

D. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya pengembangan modul dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai strategi dalam upaya pengembangan keterampilan
interpersonal “social skill” pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan

dan IImu Pendidikan Universitas Lampung.
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